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ABSTRAK

Mobilitas nonpermanen yang sering dilakukan penduduk pinggiran kota besar disebut
juga dengan kegiatan commuting. Kegiatan commuting ini ternyata memberikan dampak
bagi kedua daerah, baik asal maupun daerah tujunnya. Untuk mengetahui seberapa
besar dan bagaimana pola perpindahan penduduknya bisa dilakukan dengan eksplorasi
datamenggunakan plot, diagram, atau pun cross tabuation untuk memberikan informasi
lebih terhadap pola sebaran data. Oleh karena itu, dalam penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pola data migrasi komuter di Jabodetabek tahun 2014 dengan Circos
Plot. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwapola kegiatan komuter di
Jabodetabek jika dilihat berdasarkan jenis kelamin ternyata tidak menunjukkan pola
yang berbeda. Dan pola perpindahannya pun terjadi pada jarak dekat, yang berarti
bahawa sebagian besar migran yang melakukan kegiatan komuternya pada daerah
tujuan yang terdekat dengan daerah asal.

Kata Kunci : Commuting, Migrast Komuter, Circos Plot

PENDAHUL UAN atau migrass komuter sering dilakukan
dengan andlisis eksplorasi data. Analisis
Perpindahan penduduk atau mobilitas ~ eksplorasi data ini sangat diperlukan
penduduk yang tidak permanen yang  untuk melihat gambaran umum dari data
dikarenakan kegiatan pendidikan atau  serta mengena  bagaimana  pola
pun pekerjaan sering disebut mobilitas ~ persebaran dari data. [13] mengatakan
komuter. Jadi penduduk tidak berpindah ~ bahwa penggunaan tehnik  anadisis
tempat tinggal, tetapi hanya melakukan eksplorasi data adalah untuk
kegiatan ditempat yang berbeda, = mengungkap pola dari data, yang
sehingga akan mengakibatkan pergerakan  bertujuan untuk melihat bagian dan pola
penduduk yang setiap harinya melakukan ~ alami dari data, sehingga akan lebih
perjalanan pergi dan pulang [3]. Ananta  terlihat bagaimana pola sebenarnya. [12]
dkk dalam [14] menyatakan bahwa  menyatakan bahwa cara yang terbaik
kemajuan dalam perkembangan ekonomi daam melakukan eksplorasi data yaitu
telah membawa pendapatan yang lebih ~ dengan grafik atau plot dan tabel untuk
baik, transportasi yang lebih mudah, dan ~ bisa memahami bagaimana pola dari data
informasi yang lebih baik. Sehingga  aau bagamana pola dari hubungan
pasar kerja yang fleksibel telah asosiasi antar variabel yang sedang di
meningkatkan jumlah tenaga kerja yang ~ andlisis.
mel akukan mobilitas non permanen. [5] menjelaskan bahwa andisis
Untuk melihat bagaimana pola  eksploras data justru akan lebih efektif
perpindahan penduduk non permanen  digunakan dadam andisis  statistik
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modern jika secara berkesinambungan
diimplementasikan ke dalam bagian
software untuk analisis statistik yang
lebih komplek. [14] daam penelitiannya
juga menjelaskan bagaimana
menggambarkan karakteristik dari data
untuk melihat pola mobilitas non
permanen pekerja di Indonesia dengan
menggunakan grafik dan tabel. [10]
melakukan visualisas arus migrasi dara
dengan circular plot. [1] menyatakan
bahwa plot untuk melihat migrasi sirkular
sangat powerfull untuk mengeksplor,
merelasikan, dan mengkomunikasikan
data untuk menginformasikan kepada
masyakarat luas.

Circos plot awalnya digunakan pada
bidang biologi khususnya visualisas
genomik dan kromosom. [7]
menggunakan  circos  plot  untuk
memberikan informasi  estetis untuk
perbandingan genomik. [8]
menggunakan circos plot untuk melihat
keterhubungan gen terhadap spesifik
proses imun untuk berbagai protein. [15]
membuat paket R rcircos untuk circos
dua dimens vyang diaplikaskan ke
biokonduktor. [4] menggunakan circos
plot untuk mengidentifikasi pola migrasi
hiu berkelamin jantan dan betina. Tetapi
daam perkembangannya, circos plot
tidak hanya untuk bidang biologi,
tetapiditerapkan dalam mengeksplor pola
migrasi sirkuler [10]. Oleh karena, dalam
penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi bagaimana pola dari
migras komuter di jabodetabek dengan
menggunakan circos plot. Sehingga akan
didapatkan pola data yang bisa digunakan
untuk melakukan analisis inferensia
lainnya.

METODE PENELITIAN
Sumber Data dan Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini digunakan data
dari hasil survei komuter Jabodetabek
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tahun 2014 yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Survel komuter ini
mencakup 13.120 rumah tangga sampel
yang tersebar diwilayah Jabodetabek
yang terdiri dari 13 kabupaten/kota, yaitu
Kota Jakarta Selatan, Kota Jakarta Timur,
Kota Jakarta Pusat, Kota Jakarta Barat,
Kota Jakarta Utara, Kabupaten Bogor,
Kota Bogor, Kota Depok, Kabupaten
Tangerang, Kota Tangerang, Kota
Tangerang Selatan, Kabupaten Bekasi
dan Kota Bekasi.

Metode Analisis

[10] mengadaptasi visualisas
kromosom dan gen yang dilakukan oleh
[7] denga mengkonfigurasikan wilayah-
wilayah asal migrasi dan tujuan migrasi
dengan memvisualisasikan secara
langsung bagaimana keterkaitan alur data
lebih dari 50 negara. Circos plot dapat
mengevaluasi dari Sis waktu dan
memolakan secara spasid aur data
migrasi. Circos plot diolah dengan
bantuan software R, dan software Perl
script. Selain dengan software tersebut,
digunakan juga software yang berbasis
web, http://circos.ca

Gambar 1. Komponen dari Circos Plot
Komponen dari circos plot berdasarkan
gambar 1 sebagai berikut:

A. Baris dan kolom segmen yang akan
di lihat asosiasinya,

B. Pita penghubung antara baris dan
kolom segmen yang berpasangan,
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C. Pita yang diwarnai sesuai dengan
kolom segmen,
D. Ujung dari pita yang berasa dari
kolom segmen,
E. Celah antara pita dan asosiasi dari
kolom segmen,
F. Nilai relatif dari baris, kolom dan
total keseluruhan dari masing-masing

segmen.

HASIL PENELITIAN

Gambaran umum dari  migras
komuter di Jabodetabek tahun 2014
bahwa persentase penduduk komuter
12,7 persen dan non komuter 87,3 persen.
Dari 12,7 persen penduduk Jabodetabek
yang melakukan kegiatan komuter,
penduduk Kota Depok dan Kota Bekasi
yang paling banyak melakukan kegiatan
komuter, sebanyak 20 persen
dibandingkan yang non komuter.
Berdasarkan data [3], bahwa penduduk
laki-laki yang paling banyak dua kali
lipat dibandingkan penduduk perempuan
yang melakukan kegiatan komuter, dari
3,57 juta penduduk yang melakukan
kegiatan komuter, ternyata ada 81
persennya yang melakukan keiatan
komuternya adalah bekerja. Sedangkan
yang kegiatannya sekolah dan kursus
hanya 19 persennya.  Ha  ini
mengindikasikan bahwa faktor ekonomi
masih menjadi faktor utama alasan
melakukan kegiatan komuter, baik yang

dilakukan oleh laki-laki mau pun
perempuan. Ha tersebut konsisten
dengan pernyataan dari [6] bahwa

besarnya tingkat upah dari daerah tujuan
komuter dapat meningkatkan peluang
keputusan tenaga kerja untuk melakukan
kegiatan komuter.

Gambar 2 adalah pola perpindahan
penduduk menurut provinsi. Berdasarkan
gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa
paing banyak yang  melakukan
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perpindahan antar provins, yaitu provins
Jawa Barat pindah ke DK Jakarta (warna
ungu pindah ke warna hijau). Seperti
yang dijelaskan di atas, bahwa persentase
paing banyak penduduknya yang
melakukan kegiatan komuter yaitu Kota
Depok dan Kota Bekasi. Dua Kota
administrasi tersebut berada di Provins
Jawa Barat. Sedangkan untuk penduduk
Provinsi Banten memiliki propors lebih
kecil dibandingkan provinsi Jawa Barat.
Ha ini terlihat dari pergerakah warna
merah ke arah warna hijau. Kemudian
terlinat dari warna hijau bergerak ke
warna merah dan warna ungu sangat
kecil proporsinya. Di masing-masing
provinsi sendiri terjadi perpindahan antar
Kota/Kabupaten. Hal ini terlihat dari
perpindahan dalam satu warna.

Gambar 2. Pola Perpindahan Penduduk Komuter
DKI Jakarta, Provins Jawa Barat, dan Provinsi
Banten.
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Gambar 3. Pola perpindahan penduduk
komuter di Jabodetabek 2014

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa
persentase penduduk yang melakukan
kegiatan komuter paling  banyak
melakukan kegiatannya ke daerah Jakarta
Timur. Begitu pula terjadi pada
Kabupaten Bogor, sebagian besar
penduduk yang melakukan kegiatan
komuternya ke darah Kota Bogor. Kota
Tangerang Selatan dan Kota Depok pun
sebagian  besar  penduduk  yang
melakukan kegiatan komuternya ke
daerah Kota Jakarta Selatan. Dari pola
tersebut  terlihat bahwa penduduk
melakukan kegiatan komuternya ke
daerah terdekat dengan daerah asal atau
tempat tinggalnya. Hal ini senada dengan
pernyataan dari  [9], bahwa arah
pergerakan penduduk ditentukan oleh
faktor jarak. Daerah tujuan yang berjarak
jauh dengan daerah asal cenderung
menghasilkan perpindahan  penduduk
permanen, sedangkan untuk yang jarak
dekat cukup dilakukan dengan secara
ulang-alik atau komuter.

Penduduk yang melakukan kegiatan
komuter jika dipilah berdasarkan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan sangat
unik. Berdasarkan publikasi [3] terlihat
bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih
banyak melakukan kegiatan komuter
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dibandingkan dengan jumlah penduduk
wanita, yaitu 2,4 jutadan 1,4 juta.

(b)

Gambar 4. Pola perpindahan penduduk komuter
Jabodetabek berdasarkan jenis kelamin.
(a) Laki-laki; (b) Perempuan

Gambar 4 terlihat bahwa pola pergerakan
penduduk melakukan kegiatan komuter
antara laki-laki dan perempuan mirip,
atau bisa dibilang sama. Hanya terlihat
perbedaan dari segi jumlahnya. Paling
banyak melakukan kegiatan komuternya
dari Kota Depok dan Kota Tangerang
Selatan ke Kota Jakarta Selatan, dan Kota
Bekas ke Kota Jakarta Timur. Pola ini
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juga sgaan dengan pola jika dilihat
secara  agregat. Sehingga bisa
dismpulkan bahwa pola kegiatan
komuter antara laki-laki dan perempuan
adalah sama atau bisa dibilang tidak
berbeda. Pola yang sama ini hbisa
diindikaskan bahwa aasan ekonomi
yang sama yang menyebabkan pola
perpindahannya  berdasarkan  jenis
kelamin ini juga relatif sama. Hanya
terkait dengan kuantitasnya laki-laki
lebih  banyak melakukan kegiatan
komuter dibandingkan dengan
perempuan.

Alasan ekonomi diduga menjadi
faktor penyebab pola pergerakan
penduduk melakukan kegiatan komuter.
[11] menyatakan fenomena migras
komuter didasarkan adanya harapan dari
migran untuk mendapatkan pendapatan
lebih tinggi di kota sebagai daerah tujuan
dibandingkan daerah asalnya. Hal
tersebut tergambar pada pola migras
komuter tahun 2014 di Jabodetabek,
bahwa jumlah penduduk yang memiliki
kegiatan utama komuternya adalah
bekerja sebesar 81,54 persen [3]. Hal ini
jelas menunjukkan bahwa motif dari
komuter di Jabodetabek mengarah ke
alasan ekonomi.
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b

Gambar 5. Polamigrasi komuter di
Jabodetabek 2014 berdasarkan kegiatan utama
(). Bekerja; (b) Sekolah dan Kursus

Berdasarkan gambar 5 diatas terlihat
untuk kegiatan utama komuternya
bekerja memberikan pola yang lebih jelas
dan paling kompleks dibandingkan
dengan pola untuk kegiatan utama
komuternya sekolah san kursus. Untuk
migran yang sekolah dan kursus, terlihat
jelas pola perpindahannya, memilih
sekolah atau kursus ke tempat yang
terdekat dengan daerah asal. Bisa dilihat
pada pita Hijau, daerah asa Kabupaten
Bogor sebagian besar dari  migran
komuternya melakukan kegiatan utama
komuternya sekolah dan kursus ke daerah
Kota Bogor. Karena daerah tujuan
memiliki daya tarik, yaitu dengan
fasilitas dan sarana pendidikan yang lebih
lengkap dibandingkan daerah asalnya

KESIMPULAN

Menjawab tujuan dari penelitian ini
bisa disimpulkan bahwa circos plot akan
lebih detail melihat berbagai pola migrasi
komuter dari daerah asal ke daerah
tujuan. Dari andisis yang dilakukan
ditemukan  bahwa  pola  migran
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melakukan kegiatan komuter diduga
karena adanya alasan ekonomi, hal ini
terbukti dari kegiatan utama yang
dilakukan para migran komuter yaitu
bekerja dibandingkan sekolah atau
kursus. Daerah yang menjadi tujuan dari
para migran komuter yaitu daerah yang
terdekat dengan daerah asal, bak itu
untuk kegiatan utama bekerja atau
sekolah dan kursus. Pola migrasi komuter
berdasarkan jenis kelamin ternyata tidak
berbeda jauh dengan pola migras
komuter total. Karena memang baik laki-
laki dan perempuan mempunyai motif
yang sama dalam melakukan kegiatan
komuter.

Implikasi  kebijakan yang bisa
disarankan sebaiknya pemerintah daerah
tujuan dan pemerintah daerah asal saling
bersinergi  untuk  mendukung  dari
berbagai aspek, sadah satunya melalui
perbaikan sarana dan prasarana yaang
masih  kurang, contohnya sarana
pendidikan dan kualitas pendidikan di

daerah asal yang diperbaiki dan
diperbanyak.
Penelitian ini  menyarankan untuk

mengeksplore lebih dalam dengan teknik
analisis inferensia, seperti contoh melihat
lebih dalam aasan ekonomi apa yang
menyebabkan para migran baik laki-laki
atau perempuan memiliki pola yang
sama. Pada penelitian ini mengivenstigasi

pola migrasi komuter dengan
menggunakan circos plot yang berfungs
untuk menjelaskan pola data.
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